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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015–2019. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif Asosiatif, jenis data yangdigunakan adalah data sekunder serta dianalisis menggunakan metode purposive sampling. Hasil daripenelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif tehadap audit delay dan profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap audit delay.
KataKunci:Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Audit Delay.

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of firm size and profitability on audit delay in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015–2019 period. The method used in this study is quantitative associative method, the type of data used is secondary data and analyzed using purposive sampling method. The results of this study indicate that firm size has a positive effect on audit delay and profitability has a negative effect on audit delay.
Keywords:Company Size,Profitability,Audit Delay.

PENDAHULUAN

Pertumbuhanperusahaanyangbaikdapatdipengaruhijugaolehlaporankeuanganyangmerupakancerminandarihasilkinerjaperusahaantersebut.Dalamlaporankeuanganperusahaandisusunsedemikian rupa sebagai bentuk dari pertanggungjawaban selaku manajemen terhadap sejumlah pihakyangberkepentingandengankinerjaperusahaanyangtelahdiraihselamaperiode-periodetertentu.Laporankeuanganyaituberkasataucatatanyangberisitentanginformasikeuanganperusahaan,biasanya laporan keuangan dibuat pada periode tertentu.Laporan keuangan yang menjadiunsur utama pengambilan keputusan yang didalamnya terdapat infomasi tentang pengukuran sertapenilaian hasil dari kineja perusahaan yaitu mencakup kinerja keuangan,posisi keuangan dan arus kasentitas (michelle, 2020).
Laporankeuanganyangsemestinyamenjadiacuanuntukmenetapkankeputusansebaiknyadiberitahukan sesuai dengan batasan waktu yang telah ditentukan. Serasi dengan keputusan yangberdasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Penyampaiankeputusan laporan keuangan berkala perusahaan publik yang tertera dalam pasal 6 yakni mewajibkanperusahaanpublikuntukmenyampaikanlaporankeuangantahunanpadaOtoritasJasakeuanganpalinglambat yaitu 90 hari setelah tahun buku telah berakhir. Apabila terjadi keterlambatan dalam penyajianlaporankeuanganmakaOJKakanmemberikansanksiadmintrasikepadaperusahaantersebut.Faktanyawalaupunsudahdiberikansanksi-sanksiolehOtoritasJasaKeuanganatauOJK,masihbanyakperusahaanyangtidaktaatperaturaandantelatatauterlambatsaatmenyampaikanlaporankeuangannya.


Delay dalam audit, adalah keterlambatan penyelesaian laporan auditor independen oleh auditoryang mengaudit laporan keuangan klien. Audit delay banyak disebabkan oleh banyak hal. Penyebabnyabisa jadi di pihak klien, maupun di pihak auditor. Misalnya klien yang kurang kooperatif, sehingga prosesaudit menjadi berjalan sangat lama. Auditor meminta klien untuk melakukan penyajian kembali, karenabanyaksalahsajimaterialyangditemukan,danklienmerespondenganlambat.Salahsatupenyebabyangsering terjadi mungkin perusahaan-perusahaan tersebut telat dalam menyampaikan laporan keuanganyaitu terjadi karena lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor independen untuk menyelesaikanlaporan keuangan perusahaan klien atau yang disebut dengan audit delay.Audit delay menyarankanbahwalaporankeuangandisajikanpadasuatuselangwaktudimaksudkanuntukmenjabarkanperubahan
-perubahanyangtampaknyamempengaruhiparapenggunasaatwaktumembuatperkiraandankeputusan. Bila informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu akan menyebabkan hilangnya nilaipada informasi dan mempengaruhi kualitas keputusan. Selang waktu audit dihitung dari selisih tanggallaporankeuangantahunandenganlaporanaudityangdikeluarkanolehKantorAkuntanPublik(KAP).(Susilawati&Safary, 2020).


Ukuran perusahaan merupakan skala besar atau kecilnya suatu perusahaan dilihat darisejumlahaset yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil penelitianI Putu Yoga Darmawan dan Ni Luh Sari Widhiyani(2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. HasildaripenelitiantersebutmenjelaskanbahwasemuaperusahaanyangterdaftardalamBursaEfekIndonesia telah diawasi oleh pengawas permodalan, investor, pemerintah dan serta masyarakat makaperusahaan yang memiliki jumlahaset besar ataupun kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalammenghadapitekananatas penyampaianlaporankeuangan.
Profitabilitasperusahaanmerupakankemampuansuatuperusahaanuntukmemperolehpendapatan atau laba dari penjualan, dengan modal sendiri, ataupun total aktiva. Dalam penelitian RezaHanafiLubis,DebbiChyntia,danSitiChairani(2019)menyatakanbahwaprofitabilitasmemilikipengaruhsignifikannegatifterhadapauditdelaykarenapadaperusahaanyangmempunyaikeuntunganyangtinggicenderung membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam proses pengauditan laporan keuangan danadanyatuntutanuntukmenyampaikangoodnewssecaracepatkepadapublik.


Indikatorperusahaandapatdikatakansuksesdenganmelihatdarikemampuanperusahaantersebut untuk mendapatkan laba (profitabilitas) dan ukuran perusahaan merupakan skala besar ataukecilnyasuatuperusahaansejumlahasetyangdimilikiolehperusahaantersebut.Apabilaukuranperusahaan dan profitabilitas memiliki nilai yang tinggi maka dapat mengurangi keterlambatan dalampenyajian hasil audit atau audit delay. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan atau melakukanpengujiantentangseberapaberpengaruhkanUkuranperusahaandanProfitabilitasperusahaanmengenaiAuditDelayyangkianlama.
TINJAUANPUSTAKA


TeoriAgensi(AgencyTheory)merupakanhubunganataukontrakyangterjadiantaraprincipaldanagent, dimana principal (pemilik atau pemegang saham ) ialah pihak yang akan memperkerjakan agentagarmaumelakukantugassesuaidengankepentinganprincipal.Sedangkanagent(manajer)ialahpihakyangmelakukantugassesuaidengankepentinganprincipal(Scott,2015).Memadainyatujuanutamadarimanajemenkeuanganialahmengoptimalkankeuntunganparapemegangsaham,halinimerupakanpoladariteoriagensi(agencytheory).Hubunganataukontrakyangterjadiantaraperusahaansebagaiprincipal dan auditor independen sebagai agent merupakan salah satu bentuk dari teori agensi yangmanapemilikperusahaanmemperkerjakanauditoruntukmengauditlaporankeuanganperusahaanpadasetiapperiodeyangtelahditentukan.Waktuyangdibutuhkanolehauditorindependendalammenyelesaikansudahmemilikiketentuanyangsesuaidenganperaturan.Ketepatanwaktuyangdibutuhkansangatpentinguntuklaporankeuanganauditinimerupakankualitasyangmenunjanginformasi yang akan disajikan pada saat hendak di publikasikan.Ketepatan dalam pelaporan keuanganyaitudengancaramemperhitungjarakantarawaktutanggallaporankeuangandanlaporanauditatauyangseringdisebutdenganauditdelay.


Auditdelaymerupakanhalyangterjadiketikahasilpelaporankeuangandanhasildarilaporanauditmenjadiberbedatanggaldanmemilikiselisihwaktupenyelesaianyanglebihdari90harisesuaiketentuan.MenurutHesti(2011)dalam(Adiraya&Sayidah,2018)“Keterlambatanwaktulaporankeuangan auditan yang disampaikan oleh auditor kepada perusahaan dapat mempengaruhi kualitasinformasi dari laporan keuangan tersebut karena panjangnya waktu tunda audit menunjukan bahwainformasi yang diberikan tidak out of date dan informasi yang lama menunjukan bahwa kualitas darilaporankeuanganauditantersebut buruk.


Ukuran perusahaan merupakan skala besar atau kecilnya suatu perusahaan dilihat dari sejumlahasetyangdimilikiolehperusahaan.Semakinbanyakasetyangdimilikiperusahaantersebutmakaukuranperusahaan masuk dalam kategori perusahaan yang besar.Menurut penelitian Dicky Arisudhana danNovelia Sagita Indra (2012) dalam Natasha Gabriela Michelle (2020). Ukuran perusahaan dapat diukurdari total aktiva, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Bebagai penelitian yang dilakukanpenelititerdahulumenyatakanbahwaperusahaanbesardiasumsikanakanmenyelesaikanprosesauditnyalebihcepatdibandingkanperusahaankecil.
HIPOTESIS
PengaruhUkuranPerusahaanterhadapAuditDelay


Ukuran perusahaan merupakanskala besar atau kecilnya suatu perusahaan dilihat dari sejumlahasetyangdimilikiolehperusahaan.Semakinbanyakasetyangdimilikiperusahaantersebutmakaukuranperusahaan masuk dalam kategori perusahaan yang besarmenurutNatasha Gabriela Michelle (2020).Ukuran dari perusahaan mencakup pengendalian internalyang baik, memiliki sumber daya yang banyakdanberkualitas,sertamemilikiperalatanteknologiyangmendukungdalamperusahaantersebut.Banyaknyaasetyangdipunyaiolehperusahaanakanberpengaruhpadalamanyawaktuyangdibutuhkanauditor independen untuk di lakukannya audit.Jika ukuran perusahaan yang baikdenganmemilikibanyakasetmakaparainvestorataupunparapihakyangberkaitanakanmenambahmodalnyakeentitastersebut.PenelitianiniterdukungolehpenelitianIPutuYogaDarmawandanNiLuhSariWidhiyani(2017);AlanDarmaSaputra,ChalisaRahmi,danWennyAnggresia(2020);SaskyaClarisadanSonnyPangerapan(2019);SurianaGinting(2019);ThettySurienty(2019).
H1:AdanyapengaruhUkuranPerusahaanterhadapAuditDelay.
PengaruhProfitabilitasPerusahaanterhadapAuditDelay


Profitabilitas Perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalamhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.Profitabilitas menggambarkan tingkatkeberhasilan perusahaan untuk memperoleh besarnya keuntungan yang diperoleh.Profitabilitas sangatlahpentingbagipenggunainformasikhususnyabagiinvestordankreditor.Besarnyaprofitabilitasperusahaan dapat menjadi kemudahan bagi auditor dalam melakukan proses audit karena auditor tidakmemilikitekananrisikolitigasi(Pramaharjan,2015).DalampenelitianSaskyaClarisadanSonnyPangerapan(2019)Perusahaanyangmengalamilabacenderungakanmelaporkanlaporankeuangannyalebih cepat karena adanya good news yang ingin disampaikan lewat laporan keuangan kepada investor.Dengan demikian perusahaan akan menyediakan segala hal yang dibutuhkan auditor untuk segeramenyelesaikanprosedurauditnyasehinggasemakinbesarprofitabilitasmakaresikoperusahaanmengalami audit delay semakin rendah.Penelitian ini terdukung oleh penelitian Ryand mahendra PutraMas’ud (2016); Natasha Gabriela Michelle (2020);Reza Hanfi Lubis, Debbi Chyntia Ovami, Siti Chairani(2019);SaskyaClarisa,SonnyPangerapan(2019).
H2:AdanyapengaruhProfitabilitassecarasignifikanterhadapAuditDelay.
METODEPENELITIAN
RuangLingkupPenelitian


BerdasarkanJenis penelitian ini yaitu data yang digunakanadalah data kuantitatif. kuantitatifadalah data yang diukur dalam suatu skala numerik, metode kuantitatif juga dinamakan sebagai metodetradisional karena metode ini sudah lama digunakan sehingga mentradisi dan selalu digunakan sebagaimetode penelitian, sumber data penelitian ini adalah data sekunder. metode yang digunakan dalampenelitianiniadalahmetodepenelitianyangbersifatkuantitatifasosiatif,yaitupenilitianyangmempunyaitujuanuntukmengetahuipengaruhhubunganantaraduavariabelataulebih.denganpenelitianinimakaakan dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan , meramalkan dan mengontrol suatugejala.Metodeinidisebutdatakuantitatifkarnadatapenelitianberupaangkadananalisismenggunakanstatistik (sugiyono 2016;7) Dengan mengambil data publikasi pada kinerja perusahaan yang tercatatdiindonesia,dengan mengakses bursa efek Indonesia( www.idx.co.id). Populasi yang digunakan yaituperusahaanmanufakturyangterdaftardibursaefekIndonesiadalamperiode2015-2019.
Penentuan Sampel
OperasionalVariabelPenelitianVariabelIndependen(X)
VariabelIndependeniniseringdisebutjugavariabelstimulus,predictor,antecedent.DalamBahasaIndonesia sering disebut juga dengan variabel bebas.Menurut Sugiyono dan Zulfikar (2016) variabelindependenadalahvariabelyangmenjadipenyebabadanyaatautimbulnyaperubahanvariabeldependenataudisebutjugadenganvariabelyangmempengaruhivariabeldependenatauterikat.
a. Ukuran perusahaan menurut Ibrahim (2008) adalah gambaran besar kecilnya perusahaan yangdapat ditentukan berdasarkan oleh ukuran nominal, misalnya dalam jumlah kekayaan dan totalpenjualanperusahaandalamsuatuperiodepenjualan,maupunkapitalisasipasar.Rumuspengukurannyasebagaiberikut:


Ln=(TotalAsset)
b. Profitabilitas menurut R. Agus Sartono (2010:122) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakankemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, totalaktivamaupunmodalsendiri.

Rasioprofitabilitasdiukurdenganrumus:



ReturnOfAssets(ROA)=(LabaBersih)/(TotalAktiva)
VariabelDependen(Y)
Variabeldependenseringdisebutsebagaivariabetoutput,kriteria,konsekuen.DalamBahasaIndonesia sering disebut juga sebgai variabel terikat.Menurut Sugiyono dan Zulfikar (2016) Variabledependenadalahvariabelyangdipengaruhiataudikenaljugasebagaivariabelyangmenjadiakibatkarenaadanyavariabelindependensementara.
a. auditdelaymerupakankejadianyangterjadipadasaathasillaporankeuanganyangdiauditolehauditor independen mengalami jeda waktu yang lama atau tidak sesuai dengan ketentuan yangsudahditetapkan.Rumuspengukurannyasebagaiberikut:



AuditDelay=Tanggaltutuptahunbuku–Tanggalyangterterapadalaporanauditor
HASILPENELITIAN
Analisis Regresi Berganda
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficientsa
	UnstandardizedCoefficients
	StandardizedCoefficients
Beta
	t
	Sig.

	Model
B
	Std.Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	77,473
	1,617
	
	47,897
	,000

	
	X1
	2,511E-8
	,000
	,051
	,474
	,637

	
	X2
	-,305
	,078
	-,420
	-3,919
	,000


BerdasarkanhasiloutputSPSS24diatasdidapatpersamaanregresinyaadalahsebagaiberikut:
Y=77,473+2,511E-8X1+-0,305X2+0,05
Intepretasi:
1. Nilaikonstanta(b0)sebesar77,473.Halinimengindikasikanjikavariabellainbernilai0makaakanmengalamikenaikanAudit delaysebesar77,473.

2. HubunganantaravariabelUkuranperusahaandanAuditdelayadalahpositifhalinimenunjukkandengansemakinbesarnyaUkuranperusahaanmakaakanmenaikanAuditdelaysebesar2,511E-8.

3. HubunganantaravariabelProfitabilitasdanAuditdelayadalahnegatifhalinimenunjukkanbahwasemakinbesarprofitabilitasmakaakanmenurunkanAuditdelaysebesar-0,305.

Koefisien Determinasi
Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi



Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa persamaan regresi cukup baik karena persamaan yangdigunakan, nilai adjusted R2 sebesar 0,154 menunjukan bahwa 15,4% audit delay dijelaskan oleh ukuranperusahaan dan profitabiltas sedangkan sisanya 84,6% diterangkan oleh variabel lain yang tidak adadalampenelitianinisepertisolvabilitas,umurperusahaan,ukuranKAPdanlainya.
UjiModelRegresi(UjiStatistikF)


Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen secara bersama-sama(simultan) terhadap variabel dependen, untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-samamempengaruhivariabeldependen,makadigunakantingkatsignifikansebesar<0,05(Ghozali,2015:96). Untuk melihat Fhitungmaka terlebih dahulu mencari Ftabel dengan mencari derajat (df)=jumlahsampel(n)-jumlahvariabel(k)-1=75-3=71jumlahvariabel(k)=1=2,dengannilaisignifikan0,05.Hasil yang diperoleh untuk Ftabelsebesar 0,117 sedangkan Fhitungdapat dilihat dari tabel anova.BerikuthasildariujiF.
Tabel3
HasilUjiStatistik


Berdasarkan tabel hasil dari uji F di peroleh Fhitungsebesar 7,716> dari Ftabel 0,117 dannilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran PerusahaandanProfitabilitas berpengaruhterhadapAuditDelay.
AnalisisiUjiStatistikT


Ujistatistiktdigunakanuntukmengetahuihubunganmasing-masingvariabelindependensecaraindividual (parsial) terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan padanilai signifikan dengan taraf kesalahan sebesar 5% atau 0,05. Dan melihat nilai thitung maka harus telebihdahulumencarittabeldenganmencariderajatkebebasan(df)=jumlahsampel(n)–jumlahvariabel(k)-1=75 -3-1= 71 dengan nilai signifikan 5% atau 0.05. Hasil yang diperoleh untuk ttabelsebesar 1,6666.Sedangkanthitungdapatdilihatdaritabelcoeficient.
Tabel4
HasilUjiT
Coefficientsa
	UnstandardizedCoefficients
	StandardizedCoefficients
Beta
	t
	Sig.

	Model
B
	Std.Error
	
	
	

	1
	(Constant)
	77,473
	1,617
	
	47,897
	,000

	
	X1
	2,511E-8
	,000
	,051
	,474
	,637

	
	X2
	-,305
	,078
	-,420
	-3,919
	,000


HasilujiTdapatdilihatpadatabel4.12padakolomtdansig.BerikutpenjabaranhasilujiT.
1. Hasil uji T memperoleh nilai Thitungdari variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,474 dimana lebih kecildari nilai Ttabel 1,6666 artinya H1 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,637 lebih besardari 0,05 hal ini menandakan bahwa Ukuran perusahaan diterima. Maka dapat diambil kesimpulanbahwaukuranperusahaanberpengaruhsignifikanterhadapauditdelay.

2. Hasil uji T memperoleh nilai Thitung dari variabel Profitabilitas sebesar – 0,420dimana lebih kecil darinilai Ttabel 1,6666 artinya H2 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari0,05halinimenandakanbahwaProfitabilitasditolak.MakadapatdiambilkesimpulanbahwaProfitabilitasberpengaruhnegatifterhadapAuditdelay.

PEMBAHASAN
PengaruhUkuranPerusahaanTerhadapAuditDelay


Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaanmemiliki Thitung sebesar 0,474dimana lebih kecil dari nilai Ttabel 1,6666 artinya H1 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar0,637lebih besar dari 0,05 hal ini menandakan bahwa Ukuran perusahaan diterima. Maka dapat diambilkesimpulanbahwaukuranperusahaanberpengaruhsignifikanterhadapauditdelay.
Dalam penelitian I Putu Yoga Darmawan dan Ni Luh Sari Widhiyani (2017) hasil dari penelitian iniyaituUkuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Sehingga dapat disimpulkan bahwahipotesis pertama menyatakan ukuran dari perusahaan mencakup pengendalian internalyang baik,memiliki sumber daya yang banyak dan berkualitas, serta memiliki peralatan teknologi yang mendukungdalam perusahaan tersebut. Banyaknya aset yang dipunyai oleh perusahaan akan berpengaruh padalamanya waktu yang dibutuhkan auditor independen untuk di lakukannya audit. Jika ukuran perusahaanyang baik denganmemiliki banyak aset maka para investor ataupun para pihak yang berkaitan akanmenambahmodalnyakeentitas tersebut.
PengaruhProfitabilitasterhadapAuditDelay


Hasil uji T memperoleh nilai Thitung dari variabel Profitabilitas sebesar – 0,420 dimana lebih kecil darinilai Ttabel 1,6666 artinya H2 diterima. Sedangkan untuk tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari0,05halinimenandakanbahwaProfitabilitasditolak.MakadapatdiambilkesimpulanbahwaProfitabilitasberpengaruhnegatifterhadapAuditdelay.
HasidaripenelitianinisejalandenganSaskyaClarisa,SonnyPangerapan(2019)yangmenyebutkanbahwa adanya pengaruh negative pada profitabilitas tersebut diinterprestasikan semakin tinggi tingkatprofitabilitas maka kecendrungan perusahaan mengalami audit delay semakin rendah (tidak mengalamiauditdelay).Manalu(2018)menyatakanbahwatingkatprofitabilitasdapatmemengaruhiterjadinyaauditdelay. Hal ini disebabkan karena perusahaan publik yang mengumumkan tingkat profitabilitas yangrendah cenderung mengalami penerbitan laporan keuangan auditan dari auditor yang lebih lama daripadaperusahaannon–publik.
PengaruhUkuranperusahaandanprofitabilitasterhadapAuditDelay


Berdasarkantabel4.11hasildariujiFdiperolehFhitung   sebesar7,716>dariFtabel0,117dannilaisignifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaandan ProfitabilitasberpengaruhterhadapAuditDelay.Dari penelitian sebelumnya yaitu menurut Ryand mahendra Putra Mas’ud (2016) dengan judulpenelitian pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan,tingkat profitabilitas,solvabilitas dan ukuranKAP terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menyimpulkan bahwaukuranperusahaan,umurperusahaandanprofitabilitasberpengaruhsedangkanukuranKAPtidakberpengaruhterhadapauditdelay.Perusahaanyangmemilikiukuranperusahaandanprofitabilitastinggidapatdikatakanbahwalaporankeuanganperusahaantersebutmengandunggoodnewsdanjikaperusahaanyangmengalamigoodnewsakancenderungmenyerahkanlaporankeuangannyatepatwaktu.Halinidapatberlakujugapadaukuranperusahaandanprofitabilitasyangrendahakanmemunculkanbadnews,sehingggacenderungterlambatdalammenyampaikanlaporankeuangannya.
KESIMPULAN


Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait dengan sejauh mana faktor – faktorseperti ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap audit delay yang datanya didapatkan melaluiwebsite bursa efek Indonesia.Berdasarkan Jumlah perusahaan manufatur yang telah terdaftar yaituterdapat 289.Sesuai dengan kriteria yang ada, diperoleh 19 perusahaandikalikan dengan 5 tahunsamadengan95Laporan Keuangan Tahunan perusahaan sebagai sampel pada tahap pengujian pertama.Pada pengujian tahap kedua sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak75 data laporankeuangan perusahaan yang telah terdaftar burasa efek Indonesia ( BEI) . Berdasarkan hasil analisis yangtelah dilakukan peneliti mengenai pengaruhukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap audit delay(studi empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019)dapatditarikkesimpulansebagaiberikut:
1. Ukuran Perusahaan berpengaruhpositifterhadap audit delay perusahaan manufaktur yangterdaftardiBursaEfekIndonesia(BEI)periode2015-2019.

2. Profitabilitas berpengaruh negative terhadap audit delay perusahaan manufaktur yang terdaftardiBursaEfekIndonesia(BEI)periode2015-2019.

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan dan profitabilitassecarasimultanataubersama–samaberpengaruhterhadapauditdelayperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia(BEI)periode2015-2019.
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